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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Tuntutan ekonomi yang dirasakan masyarakat di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

berat menyebabkan kesenjangan di masyarakat. Hal ini menyebabkan peningkatan angka 

pengangguran dan semakin banyaknya perbuatan atau tindak kriminalitas. Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat  jumlah pengangguran terbuka pada Agustus 2019 sebesar 5,28% atau 

mencapai 7,05 juta orang. Angka pengangguran tersebut naik secara jumlah dibandingkan 

Agustus 2018 sebesar  7 juta orang. 

Sepeda motor merupakan salah satu kendaraan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

baik di desa maupun di kota. Tentu saja ini menjadi incaran bagi sebagian beasar pencurian. 

Kejadian pencurian sepeda motor semakin tahun semakin meningkat. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan semakin maraknya pencurian sepeda motor, seperti di pasar, pusat pertokoan, 

perumahan dan berbagai tempat keramaian lainnya. Walaupun sepeda motor sudah dikunci 

ganda tapi hal itu tidak begitu efektif untuk menghilangkan kasus pencurian sepeda motor. 

Misalnya saja pencuri akan membobol kunci ganda tersebut menggunakan kunci “T” seperti 

yang terjadi pada kebanyakan kasus.  

Sejauh ini, alat pengaman sepeda motor kebanyakan masih bersifat pengamanan secara 

fisik, misalnya dengan menambah kunci pengaman di cakram, di rantai dan lain sebagainya. 

Seiring dengan kemajuan zaman dan semakin pesatnya perkembangan teknologi membuat 

pengamanan sepeda motor dapat dibuat dengan kontrol elektronik. Sehingga tidak hanya 

mengandalkan dari penguncian ganda. Dengan adanya kontrol elektronik maka pengamanan 

sepeda motor lebih meningkat karena akan sulit untuk dibobol. Dengan begitu akan 

meminimalisir tindakan pencurian sepeda motor yang marak terjadi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  
 

2.1. SISTEM KELISTRIKAN SEPEDA MOTOR 

Menurut Yoga Pratama (2018), Dalam sepeda motor, ada bagian-bagian 

yang termasuk sistem kelistrikan pada sepeda motor, di antaranya yaitu; 

sistem starter sepeda motor, sistem pengisian sepeda motor atau charging 

system, sistem pengapian sepeda motor atau ignition system, dan sistem 

penerangan sepeda motor atau lighting system. 

 

2.2. MIKROKONTROLER  

Menurut Hari Arief Dharmawan (2017), mikrokontroler merupakan chip 

mikrokomputer yang secara fisik merupakan sebuah IC (Integrated Circuit). 

Mikrokontroler biasanya digunakan dalam sistem yang kecil, murah dan tidak 

membutuhkan perhitungan yang sangat kompleks seperti dalam aplikasi di PC. 

Mikrokontroler berisikan bagian-bagian utama yaitu CPU (Central Processing Unit), 

RAM (Random-Acces Memory), ROM (Read-Only Memory) dan port I/O (Input/Output). 

 

Mikrokontroler bekerja berdasarkan program (perangkat lunak) yang ditanamkan 

didalamnya, dan program tersebut dibuat sesuai dengan aplikasi yang diinginkan. Aplikasi 

mikrokontroler normalnya terkait pembacaan data dari luar dan atau pengontrolan peralatan 

diluarnya. Contoh aplikasi yang sangat sederhana adalah melakukan pengendalian untuk 

menyalakan dan mematikan LED yang terhubung ke kaki mikrokontroler.  

 

2.3. ARDUINO UNO 

Menurut Abdul Kadir (2013), Arduino Uno adalah salah satu produk berlabel 

Arduino yang sebenarnya adalah suatu papan elektronik yang mengandung mikrokontroler 

ATMega328 (sebuah keping yang secara fungsional bertindak seperti sebuah komputer). 

Piranti ini dapat dimanfaatkan untuk mewujudkan rangkaian elektronik dari yang 

sederhana hingga yang kompleks. Pengendalian LED hingga pengontrolan robot dapat 

diimplementasikan dengan menggunakan papan berukuran relatif kecil ini. Bahkan dengan 

penambahan komponen tertentu, piranti ini bisa dipakai untuk pemantauan kondisi pasien 

di rumah sakit dan pengendalian alat-alat di rumah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Perancangan 

Perancangan sistem pengaman sepeda motor menggunakan penyandian berbasis 

mikrokontroler Arduino Uno dan ponsel Android ini menggunakan metode prototype. 

Metode ini membagi tahapan pembangunan konten pembelajaran ke dalam tiga bagian: 

“Listen to Customer”, “Build/Revise Mock-Up”, dan “Customer Test Drives Mock-Up”. 

Model Prototype dilakukan secara berulang hingga aplikasi yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan dan kesepakatan penggunanya (Pressman, 2010). 

1. Listen to Customer 

  Tahap Listen to Customer adalah tahap pertama dari model prototype Pada 

tahap ini dilakukan komunikasi dan mendengarkan kebutuhan terkait pembuatan 

konten aplikasi pembelajaran dari guru untuk merumuskan dan menentukan format, 

media dan materi pembelajaran yang akan dibangun. 

2. Build/Revise Mock- up  

Tahap kedua dilakukan pembangunan mock-up aplikasi pembelajaran yaitu 

membangun media pembelajaran. Proses pembangunan mock-up dilakukan secara 

berulang – ulang dan periodi hingga sesuai dengan keinginan pengguna yaitu guru.  

3. Customer Test Drives Mock- up  

Hasil akhir dari aplikasi pembelajaran kemudian dievaluasi oleh beberapa pihak 

yaitu : guru,siswa yang akan dan sudah pernah mengambil matapelajaran tersebut. 

Itulah tahapan-tahapan yang ada pada metode prototype. Selain itu, pada 

metode prototype ini juga ada kelebihan dan kekurangan. Berikut beberapa kelebihan 

metode prototype antara lain: 

1. Adanya komunikasi yang baik antara pengembang dan pelanggan. 

2. Pengembang dapat bekerja lebih baik dalam menentukan kebutuhan pelanggan. 

3. Pelanggan berperan aktif dalam pengembangan system. 

4. Lebih menghemat waktu dalam pengembangan system. 

. 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

4.1  Implementasi Pengujian Rancangan  Perangkat 

Pengujian alat dilakukan dengan cara menguji setiap bagian-bagian berdasarkan 

karakteristik dan fugsi masing-masing. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

setiap bagian dari perangkat telah dapat bekerja sesuai dengan fungsi dan keinginan yang 

akan dibutuhkan. Adapun tahapan untuk pengujian ini yaitu: 

1. Menekan tombol sakelar/kontak ke posisi ON. 

2. Setelah posisi ON, lampu indikator LED merah akan berkedip 3 kali lalu menyala terus. 

3. Pada posisi ini, arus dari catu daya atau ACCU mengalir ke Arduino uno melalui 

Regulaor Voltmeter yang sudah mengatur tegangan ACCU 12volt menjadi 7.6volt. Dari 

Arduino uno kemudian meng-aktifkan modul Bluetooth HC05 dan menyalakan 

indikator LED merah. 

 

Gambar 4.1 Arduino Uno Menunggu Koneksi Bluetooth. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2020 

4. Lalu menunggu adanya koneksi bluetooth dari ponsel android. Jika koneksi terhubung 

maka pada ponsel android bersiap untuk mengirimkan sandi. 

 

Gambar 4.2 Menu Pilih Bluetooth Pada Ponsel Android 
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Sumber : Penelitian Mandiri 2020 

 

5. Setelah sandi dimasukkan lalu dikirim dari ponsel android, sandi akan diterima dan 

diproses oleh Arduino uno melalui koneksi bluetooth. 

 

Gambar 4.3 Sandi Berhasil Terkirim. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2020 

 

6. Apabila sandi yang dikirim dari ponsel android bernilai benar/sama dengan sandi yang 

tersimpan di Arduino uno maka relay1 aktif sehingga kabel koil (bohlam 12volt) 

terhubung dan indikator LED hijau menyala. 

 

Gambar 4.4 Bohlam 12volt Nyala Saat Sandi Bernilai Benar. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2020 
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4.2 Implementasi Perangkat Ke Sepeda Motor 

 

Setelah perangkat alat sudah bekerja sesuai yang diharapkan, langkah berikutnya yaitu 

memasang perangkat alat ke sepeda motor. Dengan perpedoman pada rangkaian wiring 

diagram sepeda motor, kemudian menjumper kabel yang akan disambungkan ke perangkat  

1. Yang pertama yaitu membuka dan melepaskan cover lampu depan, setelah dibuka maka 

komponen sepeda motor seperti koil dan klakson akan terlihat 

 

Gambar 4.5 Tampilan Sub Menu Cara Berbelok 

Sumber : Penelitian Mandiri 2020 

2. Kemudian menjumper kabel (+) koil dengan warna kabel orange untuk nanti 

dihubungkan ke control relay1 pada perangkat alat.  

 

Gambar 4.6 Menjumper Kabel (+) Koil. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2020 

 

3. Lalu menjumper kabel massa pada klakson dengan warna kabel Pink yang nantinya 

akan dihubungkan ke kontrol relay2. 

 

Gambar 4.7 Menjumper Kabel Klakson. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2020 
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4. Selanjutnya buka aplikasi yang telah diinstal pada ponsel android untuk memasukkan 

sandi. Yang pertama hidupkan bluetooth ponsel lalu buka menu Pilih Bluetooth untuk 

melihat dan menghubungkan daftar bluetooth yang akan dipasangkan. 

5. Setelah koneksi antara perangkat alat dengan ponsel  android terhubung, kemudian 

ketikkan sandi pada aplikasi lalu pilih tombol Kirim pada aplikasi. Maka sandi akan 

terkirim ke perangkat alat. 

 

Gambar 4.8 Pengetikan Kata Sandi Pada Aplikasi. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2020 

 

6. Jika bluetooth pada perangkat alat telah menerima sandi yang dikirim dari ponsel, 

kemudian Arduino uno akan memproses dari sandi yang diterima apakah bernilai 

benar atau bernilai salah sesuai dengan sandi yang tersimpan pada program Arduino 

uno. 

7. Jika sandi bernilai salah, maka Arduino uno akan mengaktifkan kontrol relay2 dan 

lampu indikator led merah untuk nyala berkedip. Kontrol relay2 inilah yang akan 

mengaktifkan klakson untuk bunyi. Pada kondisi ini jika kendaraan distarter masih 

belum bisa hidup.  

8. Jika sandi bernilai benar, maka Arduino uno akan mengaktifkan kontrol relay1 dan 

lampu indikator led hijau untuk nyala. Kontrol relay2 inilah yang akan membuat kabel 

(+) koil terhubung. Pada kondisi ini jika kendaraan distarter maka kendaraan akan 

hidup. 

 

Gambar 4.9 Kondisi Saat Sandi Bernilai Benar. 

Sumber : Penelitian Mandiri 2020 
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